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BAB 1V

HASIL ANALISIS DAN PEMBAHASAN

4.1  Analisis Deskriptif

Penggunaan analisis deskriptif-kualitatif ditujukan untuk mengetahui
gambaran mengenai motivasi berprestasi, motivasi untuk berkuasa dan motivasi
untuk berafiliasi serta pengaruhnya terhadap prestasi kerja. Data tersebut
diperoleh dari kuesioner yang dibagikan kepada responden yang jumlahnya
sebanyak 75 responden. Kuesioner bersifat tertutup yang berarti bahwa setiap
responden hanya dapat memilih satu jawaban yang telah disediakan. Berikut ini
adalah deskripsi data pada masing-masing variabel dalam penelitian ini.

4.1.1 Hasil Analisis Variabel Motivasi Berprestasi (nAch)

Parameter yang ada pada variabel motivasi berprestasi menyangkut
pentingnya prestasi, tanggungjawab dalam penyelesaian tugas, tanggungjawab
untuk membuat gairah dalam bekerja, pengakuran citra perusahaan yang baik,
tantangan pekerjaan, dan pekerjaan yang lebih menantang.

Analisis deskriptif atas variabel motivasi berprestasi adalah sebagai

berikut:
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Tabel 4.1
Analisis Deskriptif terhadap Variabel Motivasi Berprestasi (nAch)

Sumber: Data Primer, diolah

Keterangan :

e SS =sangat setuju

e S =setuju

s C =cukup

e T8 = tidak setuju

e STS = sangat tidak sefuju

Pengkategorisasian motivasi berpre

menjadi lima kriteria, yaitu :

a) Sangat Tinggl
b) Tinggl

c) Sedang/cukup
d) Kurang

e) Sangat Kurang

stasi (nAch) secara agregat dibagi

No | Parameter Trekuensi Jawaban R‘esBBﬁW"
7SS s { C \ TS | STS |
| Pentingnya prestasi T 693 1280 1]; 13 13 0,0 i
"2 | Tanggungjawab dalam peny»'élesaiar‘l"tﬁugzzé—ﬁ mgi:gw“wlg,’f 0.0 |00 0,0 1
3. tanggungjawab  untuk membuat gairah | 48,0 46,7 ]il 2,7 1,3 1,3 [
dalam bekerja mil ADMNA N ‘i" ;'
4, pengakuran citra perusahaan yang baik { 30,7 ‘ 533 % 14,7 1.3 0,0
s, | tantangan pekerjaan 187 493 % 2.7 153 100
T — |
B pekerjaan yang lebih menantang \ li,O “ 68,0 ]\ 16,0 2.7 1.3
1 ]
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Langkah-langkah katcgorisasinya dilakukan dengan menghitung nilai
tertinggi dan nilai terendah motivasi berprestasi (nAch) dalam skala pengukuran.
Nilai tertinggi dalam skala pengukuran dan nilai terendah dalam skala pengukuran
ini akan dijadikan dasar untuk penentuan interval kelas dengan jumlah kelas yang
telah ditentukan yaitu 5 kategori (sangat tinggi, tinggi. sedang, rendah, dan sangat
rendah). Penentuan interval kelas dilakukan sesuai dengan pedoman dart Sturges.
yaitu dengan membagi selisih nilai tertinggi dan nilai terendah dengan jumlah
kelas atau kategorinfé. Dalam maolivasi berprestasi (nAchy ini, nilai terendah
dalam skala pengukuran didapatkan sebesar 19 dan nilai tertingginya adalah 30.
Dengan demiida@ diperoleh nilai interval kelasnya adalah (30-19)/5 = 2,2. Maka

penentuan kriterianya dapat disusun sebagai berikut :

1) 19< nAch<21,2 “Sangat Rendah
2) 21,2 <nAch <234 - Rendah

,;) | 234 <nAch< 25,6 . Sedang

4) 25,6 <nAch <2738 “Tinggi

5) 27.8 < nAch < 30 : Sangat Timggi

Untuk meclengkapi hasil-hasil penclitian, berikut im  adalah rincian

motivasi berprestasi (nAch) pada masing-masing kategori.
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Tabel 4.2
Motivasi Berprestasi (nAch)

Pada Masing-Masing Kategori

Kategori * Frekuensi 3 Persentase
Sangat Rendah 4 [ 5,3
Rendah . 2 12,0
Sedang 21 280
Tinggi 21 . 28.0
Sangat Tinggi 20 26,7
Jumlah 75 100

Sumber: Data Pnmer, diolah

Berdasarkan kategon tersebut diatas terlihat bahwa ada 4 responden vang
berada dalam Kategori sangat rendah dalam motivasi berprestast (nAch). Jumlah
ini mewakili 5,3 persen dari seluruh responden vang ada. Sebanvak 9 responden
yang berada dalam kategori rendah dalam motivasi berprestast (nAch). Jumlah i
mewakili 12 persen dari seluruh responden vang ada. Scbanvak 21 responden
yang berada dalam kategori sedang dalam motivas berprestasi (nAch). Jumlah ini
mewakili 28 persen dari seluruh responden vang ada.

Sebanyak 21 respondén vang berada dalam kategort tinggt dalam motivasi
berprestasi (nAch). Jumlah ini mewakili 28 persen dan seluruh responden vang

ada. Sebanvak 20 responden vang berada dalam kategori sangat tinggi dalam
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motivasi berprestasi (nAch). Jumlah ini mewakili 26,7 persen dari seluruh

responden yang ada.

4.1.2 HaSil Analisis Deskriptif Variabel Motivasi untuk Berkuasa (nPow)

Parameter yang ada pada variabel motivasi untuk berkuasa (nPow)

menyangkut iklim persaingan kerja yang kondusif, persaingan kerja yang sehat,

status pekerjaan, kebanggaan akan status pekerjaan, pengetahuan struktur

organisasi, dan pengetahuan fungsi dan wewenang pekerjaan.

Analisis . deskriptif atas variabel motivasi untuk  berkuasa (nPow)

berprestasi adalah sebagai berikut.

Tabel 4.3
Analisis Deskriptif terhadap Variabel Motivasi untuk
Berkuasa (nPow)

No Parameter Frekuensi Jawaban Responden (%)
Fss |8 ¢ [ TS | STS

l. Iklim persaingan kerja yang kondusif 1 20,0 52.0 21,3 6,7 0,0

2. Persaingan kerja yang sehat 33,3 52.0 13,3 3.3 0,0

3. Status pekerjaan 14,7 347 33.3 12,0 5.3

4, Kebanggan akan status pekerjaan 160 | 320 40,0 9,3 2,7

i

5. Pengetahuan struktur organisasi 333 | 493 17.3 0,0 0,0

6. | Pengetahuan _ fungsi _dan  wewenang | 48.0 1453001 6.7 0,0 0,0
pekerjaan

" Sumber: Data Primer, diolah
Keterangan :
e SS = sangat setuju

S =setuyju

C =cukup

TS = tidak setuju

STS= sangat tidak setuju
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Pengkategorisasian motivasi untuk berkuasa (nPow) secara agregat dibagi

menjadi lima kriteria, yaitu :

a)
b)
c)
d)

€)

Sangat Tinggi
Tinggi
Sedang
Kurang

Sangat Kurang

Langkah-langkah kategorisasinya dilakukan dengan menghitung nilai

tertinggi dan nilai terendah motivasi untuk berkuasa (nPow) dalam skala

pengukuran. Nilai tertinggi dalam skala pengukuran dan milai terendah dalam

skala pengukuran ini akan dijadikan dasar untuk penentuan interval kelas dengan

jumlah kelas yang telah ditentukan yaitu 5 kategori (sangat tinggi. tinggi, sedang,

rendah, dan sangat rendah). Penentvan interval kelas dilakukan sesuai dengan

pedoman dari Sturges, yaitu dengan membagi sclisih rulai tertinggi dan nilai

terendah dengan jumlah kelas atau kategorinva. Dalam motivasi untuk berkuasa

(nPow) ini, nilai terendah dalam skala pengukuran didapatkan sebesar 15 dan nilai

tertingginya adalah 30. Déngan demikian, diperoleh nilai interval kelasnya adalah

(30-15)/5 = 3. Maka penentuan kriterianya dapat disusun sebagai berikut :

1) 15 < nPow < 18
2) 18 < nPow <21
3) 21 <nPow<24
4) 24 <nPow <27

5) 27 < nPow < 30

: Sangat Rendah
: Rendah

. Sedang

: Tinggi

: Sangat Tinggi
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Untuk melengkapi hasil-hasil penelitian, berikut ini adalah rincian

motivasi untuk berkuasa (nPow) pada masing-masing kategori.

Motivasi untuk Berkuasa (nPow)

Pada Masing-Masing Kategori

Tabel 4.4

Kategori Frekuensi Persentase
Sangat Rendah B 4,0
Rendah 10 133
Sedang 22 29.3
Tinggi 28 37,3
Sangat Tingg 12 16,0
Jumlah 75 100

Sumber: Data Primer, diolah

Berdasarkan kategori tefsebut diatas terlihat bahwa ada 3 responden yang

berada dalam kategori sangat rendah dalam motivasi untuk berkuasa (nPow).

Jumlah ini mewakili 4 persen dari seluruh responden yang ada. Sebanyak 10

responden yang berada dalam kategori rendah dalam motivasi untuk berkuasa

(nPow). Jumlah ini mewakili 13,3 persen dari seluruh responden yang ada.

Sebanyak 22 responden yang berada dalam kategori sedang dalam motivasi untuk

berkuasa (nPow). Jumlah ini mewakili 29,3 persen dari seluruh responden yang

ada.
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Sebanyak 28 responden yang berada dalam kategori tinggi dalam motivasi

untuk berkuasa (nPow). Jumlah ini mewakili 37,3 persen dari seluruh responden

yang ada. Sebanyak 12 responden yang berada dalam kategori sangat tinggi

dalam motivasi untuk berkuasa (nPow). Jumlah ini mewakili 16 persen dari

seluruh responden yang ada.

4.1.3 Hasil Analisis Deskriptif Variabel Motivasi untuk Berafiliasi (nAff)

Parameter yang ada pada variabel motivasi untuk berafiliasi (nAff)

menyangkut hubungan baik dengan atasan, kesediaan membantu, hubungan baik

dengan rekan kerja, bebas masalah dengan rekan kerja, hubungan baik dengan

bawahan, dan suasana harmonis bawahan dan pimpinan.

Analisis deskriptif atas variabel motivasi untuk berafiliasi (nAff) adalah

sebagai berikut,

Tabel 4.5
Analisis Deskriptif terhadap Variabel Motivasi untuk
Berafiliasi (nAff)
No Parameter Frekuensi Jawaban Responden (%)
SS S C TS STS
1. Hubungan baik dengan atasa 32,0 56,0 12,0 0,0 0,0
2. Kesediaan membantu 253 56,0 16,0 ‘ 2,7 0,0
3. Hubungan baik dengan rekan kerja 41,3 50,7 8.0 0,0 0,0
4. Babas masalah dengan rekan kerja 30,7 52,0 14,7 1,3 1,3
5. Hubungan baik dengan bawahan 373 52,0 9,3 1,3 0,0
6. Suasana harmonis bawahan dan pimpinan | 18.7 53.3 28,0 0,0 0,0

Sumber: Data Primer, diolah
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Keterangan :

e SS = sangat setuju

e S =setyu

e C =cukup '

e TS = udak setuju

e STS= sangat idak setuju

Pengkategorisasian motivasi untuk beraliliast (nAll) dibagi menjadi lima
kriteria, vaitu : B
a) ~Sangat Tinggi
b) Tingei
c) Sedang
d) Kurang
¢) Sangat Kurang
Langkah=langkah kategorisastnva dilakukan  dengan menghiting wmilai
tertinggi dan nilai terendah motivasi untuk  berafiliast (nAll) dalam  skala
pengukuran. Nilai tertingei dalam skala pengukuran dan nilai terendah dalam
skala pengukuran-ini akan dyadikan dasar untuk penentuan mterval kelas dengan
jumlah kelas vang telah ditentukan vaitu 5 Rategori (sangat tinggi. tinggi. scdang,
rendah, dan sangat rendah). Penentuan interval kelas dilakukan sesuar dengan
pedoman dari” Sturges, vaitu dengan membagi.selisith mlat tertinggi dan nilat
terendah dengan jumlah kelas atau kategorinva, Dalam motivast untuk berafiliasi
(nAIT) ini, nilai terendah dalam skala pengukuran didapatkan sebesar 16 dan nilai

tertingginya adalah 30. Dengan demikian, diperoleh nilai interval kelasnya adalah

(30-16)/5 = 2.8. Maka penentuan Kriterianyva dapat disusun scbagat benikut :




1) 16 £ nAIT< 18,8 - Sangat Rendah
2) 188 < nAft <216 : Rendah

3) 21,6 <nAlT< 244 - Sedang

4) 24 4 <nAff<272 - Tinggt

3) 27.2 < nAft £ 30 : Sangat Tinggi

Untuk melengkapt hasil-hasil © penclitian, . berikutini adalah nincian

motivasi berafiliasi (nAff) pada masing-masing katcgori.

Tabel 4.6
Motivasi untuk Berafilinsi (nAf)

Pada Masing-Masing Kategori

Kategori : Frekuensi Persentase
Sangat Rendah 2 2.7
Rendah ? 7 9.3
Sedang 33 44.0
Tinggi 13 }7.3
Sangat Tingg 20 26,7
Jumlah ‘ 73 10

Sumber: Data Primer, diolah
Berdasarkan kategori tersebut diatas terlihat baliwa ada 2 responden vang

berada dalam kategori sangat rendah dalam motivasi untuk beratiliast (nAfD

}
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Jumlah ini mewakili 2.7 persen duri scluruh responden vang ada. Sebanyak 7
responden vang berada dalam kategori rendah dalam mouvasi untuk beratiliasi
(nAfl). Juﬁllzih mt 1%1;:\\f'z1kili 9,3 persen dar seluruh responden vang  ada.
Sebanyak 33 responden vang berada dilam kategori sedang dalam motivast untuk
berafiliasi (A, Jumlah ini mewakih 44 persen dart seluruh responden vang ada.

Sebanyak 13 responden vang berada dalam kategori tinggi dalam motivasi
untuk berafiltast (nAL). Jumlah mtmewakili 17,3 persen dart seluruh responden
vang ada. ‘Sebanyak 20 rcsponden vang berada dalam katcgori sangat tinggi
dalam motivasi untuk berafiliasi (nAf1). Jumlah 11 mewakili 20,7 persen dan

seluruh responden yang ada.

4.1.4 Hasil Analisis Deskriptif Variabel Prestasi Kerja

Parameter  yang ada  pada variabel  prestast kerja  menyangkut
pengetahuan/skill  vang  menunjang  pekerjaan. tambahan  pelatthan  dan
pengembangan, fasilitas kerja vang menunjang pekerjaan, fasilitas kerja vang
nyaman, lingkungan kerja vang bersahabat, lingkungan Kerja vang mendukung
prestasi, kehandalan, penyelesaian tugas dengan baik.

Analisis desknptif atas vaniabel motivast untuk berafiliasi (nAfY) adalah

sebagai berikut.
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Sumber: Data Primer, diolah

|

Keterangan :

s 58 = sungal setuju

& 5o = selupu

s O =cukup

¢ 1S = pdak setuju
®

STS

Tabel 4.7
Analisis Deskriptif terbadap Variabel Prestasi Kerja

Vmcnuhli':'m};_v' - 44() o «H()

mendukung

No Parameter
I Pengetahuan/skill vang
|
pekerjaan

- S e ,
2. Tambahan pelatihan dan pengembanean

3. Fasilitas kerja yangmenunjang pekesjaan

4. Lasilitas kerja vang nvaman

S. Lingkungan kerja yang bersahabat

0. Lingkungan  kerja © vaoe
| | prestasi

7. Kehandalan

8 Penvelesaian tugas dengan baik

= sangat udalk sctujn

i

56

Frekuensi Jawaban Responden (%)

S8

S

i

s T TTon
23 i3 o0

——

173013 00

17300 00
7 27 o0

- Pengkategorisasian prestasi kerjo dalam penelitian ini dibagi menjadi ima

kriteria, yaitu:

‘Sangat Tinggi

a)

b) Tinggi
¢) Sedang
d) Kurang
e) Sangat Kurang




Langkah-langkah kategorisasinva dilakukan dengan menghitung nilai
tertinggi dan nilat terendah motivast untuk prestasi kerja dalam skala pengukuran.
Nilai tertinggi dalam skala pengukuran dan milai terendah dalam skala pengukuran
ini akan dijadikan dasar untuk penentuan interval kelas dengan jumlah kelas yang
telah ditentukan vaitu 5 kategori (sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat
rendah). Penentuan interval kelas dilakukan sesuat dengan pedoman dan Sturges,
vaitu dengan-membagi_sclisth nilar tertinggl dan milat terendah dengan jumlah
kelas atan kategorinya. Dalam prestasi kerja v, mlai terendah dalam skala
pengukuran didapatkan sebesar 21 dan nilai tertingginva adalah 40. Dengan
demikian, diperoleh nilai interval kelasnva adalah (40-21)Y/5 = 3.8 Maka

penentuan knterianva dapat disusun sebagai berikut :

1) 21 < Prestast Kerja < 24.8 - Sangat Rendah
2) 24 8 < Prestast Kerja < 28,6 - Rendah

3) 28.6 < Prestasi Kerja < 324 cSedang

4 32,4 < Prestast Kenja <36.2 S Tinget

3) 36,2 < Prestasi Kerja = 30 S Sangat Tingg

Untuk melengkapi hasil-hasil penclitian. berikut ini adalah nincian prestast

kerja pada masing-masing Kategori,




Tabel 4.8

Prestasi Kerja Pada Masing-Masing Kategori

U [ — S ey

Kategori Frekuensi Persentase

Il
o e e e . _ I
; Sangat Rendah 2 2.7
{ Rendah ‘ 7 9.3
) Sedane ‘ 26 ‘
! i
A B _v o -
I'mge1 26 34.7 ‘

Sangat Tinggl 20 20.7
i Jumlah 735 100
i
{ _ - S

Sumber: Data '}A,i"rimcr:di(ﬂéﬁ' 7

| Berdasarkan Kategort tersebut diatas terlihat bahwa ada 2 responden vang
berada dalam ‘katcgori sangat rendah dalom prestast kerja, Jumlah i mewakili 2.7
persen dan scluruh responden yang ada. Schunval 7 responden vang berada
dalam Kategori rendah dalam prestast kerja. Jumlah inbmewakili 9,3 persen dari
seluruh responden yang ada: Schanyuk 26 responden yang berada dalam kategori
sedang dalam prestasi kerja. Jumlah 1w mewaskili 34,7 persen dari seluruh
responden vang ada.

Scbanyak 26 responden vang berada dalam kategort tinget dalam prestasi
kerja. Jumlah i mewakili 3447 persen dan selurah responden vang ada.
Scbanyak 14 responden vang berada dalam kategort sangat tinggi dalam prestasi

kerja. Jumlah i1 mewakili 18,7 persen dart seluruh responden vang ada.
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4.2 Analisis Verifikatif

Analisis Regresi

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi.
Analisis regresi digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel motivasi
berprestasi (nAch). motivasi untuk berkuasa (nPow). dan motivasi untuk
berafiliasi (nAff) terhadap prestasi kerja. Uji regresi dilakukan dengan variabel
terikat (dependent variable) adalah. prestast kerja (Y) dan variabel bebasnya
(independent variable) adalah variabel motivasi berprestasi (nAch), motivasi
untuk berkuasa (nPow). dan motivasi untuk berafiliasi (nAff). Uji regresi in1 juga
untuk membuktikan hipotesis vang ada dalam penelitian ini.

Berdasarkan pada hasil perhitungan. maka diperoleh rangkuman hasil uji
regresi adalah sebagai berikut :

Tabel 4.9
Rangkuman Hasil Analisis Regresi

r VY 3
Koefisien | F | R | R® |

| Variabel Bebas

- Konstanta -0.391

“Motivasi Berprestasi (X1) | 0732|315 | 0735 | 0.570

- Motivasi untuk Berkuasa (X293 - BT

- Motivasi untuk Berafiliasi (X3) ().353

Sumber: Data Primer. diolah

Dari rangkuman hasil up regrest tersebut diatas. maka persamaan

regresinva dapat dirumuskan sebagar berrkut
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[ =-0,391 + 0,732 X1 + 0,248 X2 + 6,353 X3

Dimana -

X1 = Motivasi Berpresas:
X2 = Motivast untuk Berkuasa

X3 = Motivasi untuk Berafiliasi

Berdasarkan hasil«pengujian regresi’ tersebut,» maka dapat dijelaskan

pengaruh masing-masing variabel -bebas terhadap variabel terikatnya sebagai

berikut :

b,

Motivast Berprestasi (nAch)

Kocfisien regresi Xy (by) 0,732 int berarti koelisien regrest variabel
motivasi berprestasi (nAch) berpengaruh terhadap variabel prestast kerja.
Hal ini menunjukkan bahwa apabila ada peningkatan dalam motivasi
berprestasi: (nAch) sebesar (0.732X, maka akan diikuti pula dengan
peningkatan pada prestasi kerja. Demikian pula sebaliknya, apabila ada

penurunan. dalam: motivasi berprestasi- (nAch) maka akan diikuti pula

dengan penurunan pada prestasi kerja.

Motivasi untuk Berkuasa (nPow)
Koefisien regresi X, (by) = 0248 ini berarti koefisien regresi variabel
motivasi untuk Berkuasa (nPow) berpengaruh terhadap variabel prestasi

kerja. Hal ini menunjukkan bahwa apabila ada peningkatan dalam
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motivasi untuk Berkuasa (nPow) sebesar 0,248X, maka akan ditkuti pula
dengan peningkatan pada prestasi kerja. Demikian pula sebaliknya, apabila
ada penurunan dalam motivast untuk Berkuasa (nPow) maka akan dikuti

pula dengan penurunan pada prestasi kerja.

c. Motivasi untuk Beratiliasi (nAtt)
Koefisien regresi Xso(bs) — 0.353/ini_berarti Koefisien regresi variabel
motivasi untuk Berafiliasi (nAff) berpengaruh terhadap variabel prestasi
kerja. Hal ini menunjukkan bahwa apabila ada peningkatan dalam
motivasi-untuk Berafiliasi (nAtf) sebesar 0.353X;. maka akan ditkuti pula
dengan peningkatan pada prestast kega. Demikian pula scbaliknya, apabila
ada penurunan dalam motivasi untuk Berafiliasi(nAff) maka akan diikuti

pula dengan penurunan pada prestas: kerja.

4.3 Analisis Korelasi Berganda

Analisis korelasi berganda menunjukkan korelast yang terjad: pada seluruh
variabel independen terhadap variabel dependennva.  Hasil  pengujian
menunjukkan bahwa nilar R scbesar 0.755. Apabila menunjukkan pada Kriteria

korelasi, maka nilai korelasi berganda ini berada dalam kategori hubungan vang

cukup kuat karena berada antara 0,601 0.800.




Selanjutnya dilakukan pengujian korelasi berganda dengan melihat pada
koefisien determinasi. Persentase pengaruh semua variabel bebas terhadap nilai
variabel tergantung ditunjukkan  olch  besarnva  koefisien determinasi (R2).
Koefisien determinasi (R?) nilainya berkisar antara 0 dan 1. Semakin besar R2
berarti semakin besar variasi variabel tergantung vang dapat dijelaskan oleh
variasi  variabel bebas. Sebaliknya, semakin kecil R? berarti semakin kecil
variasi variabel tergantung yang dapat dijclaskan oleh variasi variabel bebas.

Dari hasil analisis diperoleh nilai R* sebesar 0,570, Hal ini menunjukkan
bahwa varmabel-variabel motivasi vang ada dalam/ persamaan tersebut dapat
menjelaskan sebanyak 57% terhadap variabel prestasi kerja. Atau dengan kata
lain, variabel motivasi berprestasi (nAch), motivasi untuk berkuasa (nPow), dan
motivasi untuk berafiliasi (nAff) dapat menjelaskan sebanyak 57% variasi dalam
prestasi kerja- Sedangkan sisanya sebesar 43% variasi dalam variabel prestasi
kerja dijelaskan oleh variabel lainnya yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

Korelasi parsial dan koefisien determinasi ini diuji lebih jauh dengan
menggunakan uji F. Uji F merupakan pengujian pengaruh variabel bebas secara
bersama-sama terhadap. variabel tergantung. Pengujian koefisien regresi secara
simultan atau secara bersama-sama dengan F-statistik dilakukan dua sisi dengan
tingkat kepercayaan  95%.  Scluruh  variabel  bebas  dinvatakan  signifikan
mempengaruhi variabel tergantung jika nilai I-hitung > F tabel atau nilai tingkat

signmfikansi kurang dari 5% (Sig. < 0.05).



o)
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Dari hasil pengujian diperoleh nilai F-hitung sebesar 31,415 dengan
tingkat signifikansi 0,000. Karena tingkat signifikansi ini jauh lebih rendah
daripada o = 0,05 (5%), maka dapatlah dikatakan bahwa nilai F-hitung tersebut
signifikan secara statistik. Ini juga berarti bahwa secara bersama-sama, variabel
bebasnya berpengaruh secara signifikan terhadap variabel tergantung. Atau
dengan kata lain, variabel motivasi berprestasi (nAch), motivasi untuk berkuasa
(nPow), dan motivasi untuk berafiliasi (nAff) secara bersama-sama berpengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel prestasi kerja.

4.4 Analisis Korelasi Parsial

Korelasi parsial menunjukkan keeratan hubungan antara masing-masing
variabel independen secara parsial (sendiri-sendiri) dengan variabel dependennya.
Dengan demikian, ada tiga korelasi parsial yang ada vaitu Korelast X1 dengan Y,
korelasi X2 denean Y dan korelasi X3 dengan Y. Tabel berikut ini menunjukkan
besarnya koreiast pada masing-masing variabel independen dengan variabel
dependennva.

Tabel 4,10

Hasil Uji Korelasi Parsial
Dengan Prestasi Kerja

T

[ N - . T~ . '
[Variabel Independen  Nilai Korelass Kategort i
| | |
nAdch (X1) | 0,657 ‘Cukup Kuat l
Pow (X2) 0.530 Agak Kuat
AR (X3) 0,571 Agak Kuat

: i

Sumber: Data Primer, diolah
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Berdasarkan pada Tabel 3.10 tersebut di atas menunjukkan bahwa variabel
nAch (X1) mempunyal korelasi sebesar 0,657 dengan variabel prestas kerja. Nilai
korelasi ini berada dalam kategori cukup kuat, Variabel nPow (X2) mempunyal
korelasi sebesar 0,550 dengan variabel prestasi kerja. Nilai korelasi ini berada
dalam kategori agak kuat. Variabel nAff (X3) mempunvai korelasi sebesar 0,571
dengan variabel prestasi-kerja. Nilai korelasi ini berada dalam kategori agak kuat.

Selanjutnya dilakukan uji't pada masing-masing korelasi parsial i, Uji t
digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas/independen (X1, X2, dan
X3) secara sendiri-sendiri terhadap variabel tidak bebas/dependen (Y). Pengujian
koefisien regresi parsial dengan t-statistik dilakukan. dua sisi dengan tingkat
kepercayaan 95% Variabel independen  dinvatakan signifikan mempengaruht
variabel dependen jika nilai thitung >t tabel atau nilai tingkat signitikanst kurang
dari 5% (Si1g. < 0.05):

Adapun tabulasi hasil uji-t untuk persamaan regrest dapat ditunjukkan
pada tabel berikut ini .

Tabel 4.11
Hasil Ujit

T ! P T T3 - !
‘Variabel Independen  t-Statistik Sig. |Kesimpulan ;
indch (X1) S078 0 0000 ‘Signitikan 3
nlPow (X2) 2037 . 0045 Signifikan
; :_

i;n/{[/'(_XS) 3,106 . (.003  iSignifikan
S SO S N

Sumber: Data Primer, diolah




Dari hasil tersebut diatas dapatlah dilihat bahwa seluruh variabel bebas
vang dimasukkan dalam analisis regresi mempunvai nilar t-statistik yang tingkat
signifikansinya lebth kecil daripada 0.05. Dengan demikian, pada o = 5% selurub
variabel bebas yang dimasukkan dalam persamaan tersebut sigmifikan secara
statistik dan secara individual berpengaruh terhadap prestasi kerjayyaitu variabel
motivasi berprestasi (nAch), motivasi untuk berkuasa {(nPow), dan motivasi untuk
berafiliast (nAl1). ,

Untuk mengetahui variabel bebas mana yang memberikan pengaruh paling
dominan terhadap prestasi kerja maka dapat digunakan persamaan regrest
berganda vang telah dipeml‘eh Pengaruh vang paling dominan dapat ditunjukkan
dari kocfisicn regresi yang telah dilakukan scbelumnya. Adapun urutan dominasi
masing-masing variabel bebas terhadap prestasi kerja dapat dilihat pada tabel

sebagai berikut.

Tabel 4.12
Urutan Kontribusi Variabel Bebas Secara Parsial

Variabel Bebas Koefisien ﬁé;r?s;—— Urutan Kontribusi
womagf Berprestasi (nAch) 0732 Pertama
1 Motivasi untuk Berkuasa (nPow) , 0,248 . Ketiga
1 Motivasi untuk Beratiliasi (nAff) , ' 0.353  Kedua

Sumber: Data Primer, diolah
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Berdasarkan pada tabel diatas menunjukkan bahwa variabel motivasi
berprestasi (nAch) memberikan kontribusi yang paling besar terhadap prestasi
kerja yang ditunjukkan dengan nilai koefisien regresi yang paling besar yaitu
0,732. Ini berarti bahwa hipotesis yang menyatakan variabel kebutuhan untuk
berafiliasi (nAff) paling besar membert kontribusi pengaruh terhadap prestasi kerja

tidak terbukti.






